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ABSTRAK 

 

 

Active living dalam literatur umumnya mengacu pada pendekatan gaya hidup yang 

mengintegrasikan aktivitas fisik secara rutin dalam aktivitas sehari-hari. Mencakup pada 

intregitas aktivitas, peningkatan kesehatan, sosialisasi dan keterlibatan, dan lingkungan yang 

mendukung. Aktivitas fisik meningkatkan suasana hati dan kesehatan mental orang-orang di 

daerah perkotaan, membantu mereka mengatasi depresi dan kecemasan (Aguiñaga et al., 2018). 

Latihan fisik juga mengurangi tingkat stres, yang mengarah pada tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi dan peningkatan kepercayaan diri dan harga diri.  

Keberadaan Selokan Mataram saat ini menjadi salah satu jalur alternatif yang sangat 

membantu pergerakan jalur sirkulasi kendaraan. Site terpilih terletak di antara Jalan Affandi 

dan tikungan Selokan mataram. Dekatnya hubungan antar kawasan permukiman yang cukup 

padat dengan kawasan terpilih yang terdiri kios komersil dan jasa, infrastruktur yang kurang 

memadai antar kedua kawasan tersebut, serta kurangnya ruang gerak aktif pada lahan perkotaan 

sehingga dalam pemanfaatannya dikembangkan perancangan yang menerapkan konsep active 

living berbasis arsitektur hijau dengan tujuan menciptakan lingkungan yang mendukung 

aktivitas fisik dan interaksi sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian analisis 

dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif menggunakan observasi.  

Dengan demikian adanya urgensi dalam penataan kawasan Selokan Mataram agar 

dapat mewadahi gerak fisik aktif. Pemanfaatan potensi ruang terbuka dan infrastruktur hijau, 

proyek ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mengurangi dampak 

lingkungan di dalam ruang perkotaan. Penggunaan material berkelanjutan dan desain yang 

mempertimbangkan pencahayaan alami. Hasil yang diharapkan akan menciptakan ekosistem 

yang tidak hanya menyenangkan secara estetika tetapi juga mendorong masyarakat untuk 

beraktivitas secara aktif, memperkuat ikatan sosial, serta meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan lingkungan.  

 

Kata kunci : active living, berkelanjutan, ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

 

Active living in the literature generally refers to a lifestyle approach that integrates 

physical activity routinely into daily activities. Includes activity integrity, health improvement, 

socialization and engagement, and a supportive environment. Physical activity improves the 

mood and mental health of people in urban areas, helping them cope with depression and 

anxiety (Aguiñaga et al., 2018). Physical exercise also reduces stress levels, leading to higher 

levels of happiness and increased self-confidence and self-esteem. 

The existence of the Mataram Canal is currently one of the alternative routes that greatly 

assists the movement of vehicle circulation routes. The selected site is located between Jalan 

Affandi and the Mataram Canal bend. The close relationship between the residential area which 

is quite possible with the selected area consisting of commercial kiosks and services, 

inadequate infrastructure between the two areas, and the lack of active movement space on 

urban land so that in its utilization a design was developed that applies the concept of active 

living based on green architecture with the aim of creating an environment that supports 

physical activity and social interaction. The method used in the study is documentation 

analysis. The data obtained will be analyzed descriptively through a qualitative approach using 

observation. 

Thus there is an urgency in the arrangement of the Selokan Mataram area so that it can 

accommodate active physical movement. Utilizing the potential of open space and green 

infrastructure, this project aims to improve the quality of life of the community and reduce the 

environmental impact in urban areas. The use of sustainable materials and designs that consider 

natural lighting. The expected results will create an ecosystem that is not only aesthetically 

pleasing but also encourages people to be active, strengthen social ties, and increase awareness 

of the importance of environmental sustainability. 

 

Keywords: active living, sustainable, environmentally friendly. 


